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ABSTRAK

Kepulauan Karimunjawa terdiri dari gugusan kepulauan dengan 5 pulau
berpenghuni yang secara administratif masuk kedalam wilayah Kabupaten Jepara
terpisah dari Pulau Jawa. Minimnya pelayanan kesehatan di Kepulauan
Karimunjawa harus membuat warga Karimunjawa dengan kondisi kritis dirujuk ke
pulau utama dimana terdapat fasilitas kesehatan yang lebih lengkap. Hal tersebut
sulit dilakukan dengan belum tersedianya transportasi medik khususnya untuk
penyebrangan dari Kepulauan Karimunjawa ke Pulau Utama yang berjarak 87 km.

SEA (Safe Escourting Ambulance) merupakan ambulans air dari hasil proses
development dari produk eksisting dengan proses desain diantaranya dengan
penggunaan metode obervasi, interview dan card sorting pada user, dilanjutkan
dengan analisa data baik dari data primer dan sekunder hingga ke proses sketch dan
menghasilkan sebuah rancangan konsep desain ambulans air SEA. Perancangan ini
didasari dengan tujuan keberhasilan penanganan pasien gawat darurat dengan
respon cepat agar mengurangi angka kematian dan kecacatan pada pasien. SEA
adalah pengembangan ambulans dengan prinsip penanganan darurat yakni ‘time
saving is life and limb saving’~Inti utama dari-perancangan ini adalah sebuah kabin
yang dirancang agar memudahkan alur kerja user, kabin yang mengakomodasi
kebutuhan user, ambulans air yang memudahkan mobilitas pasien dari darat, laut
dan kembali lagi ke darat serta ambulans air dengan kecepatan tinggi. Output
perancangan ini berupa sketch, 3D desain,/gambar teknik dan model dengan skala
eksterior 1:30 dan skala interior 1:10:

Katakunci: Kepulanan Karimunjawa, Jepara, Ambulans Air
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ABSTRACT

Karimunjawa Islands consist of 5 inhabited Island which abides
administratively registered into the sector of Jepara regency yet disconected from
Java Island where the city’s central business district is located. The lack of health
service in Karimunjawa Island makes its community with critical health condition
referred to the main island where there are more complete health facilities. The
transfer process is demanding with the unavailability of medical transportation,
especially when the distance is 87 km from Karimunjawa Island to the Main Island.
SEA (Safe Escourting Ambulance) is a sea ambulance through the development of
the extant product and including the methods from observation, interview, card
sorting to the user, followed by data analysis from both primary and secondary to
the sketch development and the design concept of sea ambulance, SEA. The concept
design is based on the aim of successful critical patient management with rapid
response time in order to reduce the death percentage and disability in patients.
SEA is a sea ambulance advancement with the main essence of a cabin designed to
ease user workflow, accommodate-user-needs, a sea ambulance that is fast and
facilitates easy patient maneuverability. The-output of this concept design are a
sketch, 3D design, technical drawings and a model with an exterior scale of 1:30
and an interior scale of 1:10.

Keywords: KarimunjawaIsland, Jepara; Sea Ambulance
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kesehatan merupakan tanggung jawab bersama dari masyarakat,
individu dan Pemerintah. Di dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2009
tentang Kesehatan dinyatakan bahwa setiap orang mempunyai hak dalam
memperoleh pelayanan kesehatan yang aman, bermutu dan terjangkau,
artinya setiap warga Negara di Indonesia memiliki hak yang sama dalam
pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan menjadi hal penting bagi setiap
penduduk dan menjadikan pelayanan kesehatan di semua daerah menjadi
peranan penting dalam hal menjawab kebutuhan masyarakat. Di setiap daerah
pelayanan kesehatan seperti rumah sakit, puskesmas, rumah bersalin hingga
apotik memberikan peran penting dalam |sistem peayanan kesehatan.
Ketidakseimbangan, pembangunan /masih /dijumpai di Indonesia yang
memiliki wilayah luas,dengan banyak-Pulau. Salah satunya terjadi di
Kepulauan Karimunjawa.

Kepulavan. Karimunjawa / secara administratif masuk kedalam
wilayah KabupatenJepara yang terpisah dari.Pulau Jawa dengan luas daratan
+ 1.500 hektar dan perairan seluas +<110.000 hektar. Tidak semua gugusan
Kepulauan Karimunjawa berpenghuni hanya 5 Pulau yang memiliki
penduduk yakni Pulau dari Kepulauan Karimunjawa yang memiliki
penduduk yaitu Pulau Nyamuk, Pulau Genting, Pulau Parang, Pulau Kemujan

dan Pulau Karimunjawa.

Gambar 1.1 Peta Kepulauan Karimunjawa yang Berpenghuni
(Sumber: Google Maps, 2021)



Menurut data Badan Pusat Statistika Jepara, dari 5 Pulau berpenduduk di
Karimunjawa, pelayanan kesehatan yang tersedia hanyalah satu puskesmas, dua
puskesmas pembantu dan satu apotik. Letak puskesmas utama terletak di Pulau
Karimunjawa dan letak puskesmas pembantu berada di Pulau Parang dan Pulau
Kemujan. Warga dari Pulau Nyamuk dan Pulau Genting yang membutuhkan
pelayanan kesehatan harus menyebrangi laut untuk mencapai Puskesmas yang

terletak di Pulau Karimunjawa, Pulau Parang dan Pulau Kemujan.

Gambar 1.2 Peta Karimunjawa yang Memiliki Puskesmas
(Sumber:-Google/Maps, 2021)

Dari data Badan Pusat Statistik Jepara, diketahui bahwa fasilitas
kesehatan tertinggi di Kepulauan Karimunjawa adalah Puskesmas dengan
peralatan yang cukup terbatas. \Kepulauan Karimunjawa tidak memiliki
rumah sakit sehingga jika-terjadi keadaan~darurat, masyarakat Kepulauan
Karimunjawa dirujuk kepelayanan kesehatan yang lebih lengkap yang ada di
pusat Kota Jepara yang terletak di-Pulau Jawa dengan jarak dari Kepulauan

Karimunjawa ke Kota Jepara adalah 87 km.

Gambar 1.3 Jarak Kepulauan Karimunjawa dan Jepara
(Sumber: Google Maps, 2021)



Minimnya pembangunan di sektor pelayanan kesehatan seperti rumah
sakit mengakibatkan kurangnya penanganan pasien dengan maksimal di
daerah ini. Kondisi ini diperburuk dengan tidak adanya fasilitas kapal untuk
pelayanan kesehatan untuk sarana transportasi area Kepulauan Karimunjawa.
Agar warga Kepulauan Karimunjawa dapat menikmati fasilitas pelayanan
kesehatan dengan keadaan geografis yang demikian, usaha harus dilakukan
agar warga Kepulauan Karimunjawa tidak tertinggal dalam pelayanan

kesehatan.

Dikutip dari portal berita republika.co.id pada artikel berjudul ‘Jangan
Ada Lagi Warga Melahirkan di Atas Perahu Nelayan’ kesejahteraan sosial
masyarakat penuturan Susniwati, bidan di Karimunjawa mengungkapkan
bahwa warga di Kepulauan Karimunjawa membutuhkan kapal ambulans
terutama jika ada tindakan’darurat-kesehatan yang membutuhkan rujukan.
Selama ini warga terpaksa menggunakan perahu nelayan, bahkan Susniwati
pernah menangani seorang Ibu-yang melahirkan di atas perahu nelayan.
Kematian Ibu dan bayi dapat diakibatkan karena keterlambatan pasien tiba di
fasilitas pelayanan rujukan. | Kasus ~demikian//merupakan salah satu
permasalahan'\keterlambatan’ rujukan’ masyarakat /Kepulauan Karimunjawa

yang diakibatkan-pelayanan di fasilitas kesehatan belum maksimal.

Gambear 1.4 Kapal Nelayan di Karimunjawa
(Sumber: https://jateng.tribunnews.com/, Diakses pada 9 Maret 2021)

Sistem rujukan pelayanan kesehatan diharapkan dapat memajukan

pelayanan kesehatan yang lebih baik. Kejadian gawat darurat yang tidak



diduga kapanpum siapapun dan dimanapun seseorang dapat menghadapi
keadaan kegawatdaruratan yang memerlukan bantuan dengan cepat.
Peraturan dari Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Sistem Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu (SPGDT) yang bertujuan
meningkatkan akses dan mutu pelayanan kegawatdaruratan dan mempercepat
waktu penanganan (respon time) korban atau pasien gawat darurat serta
menurunkan angka kematian dan kecacatan. SPGDT memiliki pedoman pada
tindakan cepat yang menekankan time saving is life and limb saving yang
mengimplikasikan unsur multi profesi seperti masyarakat, tenaga kesehatan

dan pelayanan ambulans gawat darurat.

Keberhasilan penanganan pasien gawat darurat yang diharuskan
mendapatkan rujukan di Kepulavan Karimunjawa membutuhkan unsur
ambulans air untuk mendukung-respon cepat pasien gawat darurat.
Transportasi gawat darurat yang sesuai dengan regulasi pemerintah dapat
menjadi alternatif untuk-mendukung keberhasilan penanganan pasien gawat
darurat dari Kepulauan Karimunjawa yang dirujuk ke fasilitas pelayanan lebih
tinggi di pusat pemerintahan KabupatenJepara. Transportasi yang selama ini
digunakan untuk merujuk pasien-adalah kapal nelayan dan kapal wisata yang
tidak sesuai dengan standar kegawatdaruratan medis dari Kementrian

Kesehatan Republik-Indonesia.

Untuk mengatasi hal ini dibuat desain ambulans air yang direncanakan
beroperasi dari rute Kepulauan Karimunjawa hingga Dermaga Kartini di
Jepara. Desain ambulans air mengikuti standardisasi dari Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia dengan mengoptimalkan mobilitas pasien dari
Darat — laut— darat. Desain ambulans air tidak hanya memperhatikan fasilitas
yang ada didalam kabin, tetapi juga mendukung dasar penanganan gawat
darurat dengan slogan time saving is life and limb saving yang artinya semakin
cepat respon terhadap kejadian gawat darurat, semakin besar kesempatan

untuk menolong nyawa.
Desain yang dirancang ditujukan mengefisiensikan mobilitas pasien
dengan fitur drop down loading ramp dan memperkecil resiko cidera pada

pasien yang disebabkan masalah transportasi dengan menyediakan fasilitas



yang sesuai sebagai sarana medik bergerak sesusai dengan regulasi dari Dinas
Kesehatan. Ambulans air ini akan menjadi andalan pelayanan kesehatan yang

di lakukan di bawah kontrol Dinas Kesehatan Jepara.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana rancangan ambulans air sebagai sarana transportasi dan
pelayanan kesehatan dengan kondisi geografis perairan Karimunjawa
Jepara?

2. Bagaimana mengoptimalkan mobilitas pasien dari pelabuhan Kepulauan

Karimunjawa hingga sampai‘ke Pelabuhan Kartini?

Tujuan Perancangan

1. Mendapatkan rancangan jambulans air sebagai sarana transportasi dan
pelayanan keschatan dengan kondisi geografis perairan Karimunjawa
Jepara.

2. Mendapatkan 'hasil rancangan ‘ambulan$ air yang mengoptimalkan
mobilitas pasien-dari pelabuhan‘Kepulauan Karimunjawa hingga sampai

ke Pelabuhan Kartini:

Batasan Lingkup Perancangan
Dalam perancangan ambulans air ini terdapat batasan masalah untuk
membatasi permasalahan yang ada agar tidak meluas sehingga pembahasan
tujuan dapat terfokus. Batasan-batasan masalah yang ada dalam peroses
perancangan desain ambulans air adalah:
1. Fokus perancangan dibagian atas deck dan tidak meliputi su// (Tidak ada
uji apung).
2. Perancangan di dalam kabin hanya meliputi Styling dan konfigurasi
workstation di dalamnya.
3. Kapal hanya digunakan untuk rute Kepulauan Karimunjawa — Pelabuhan

Kartini Jepara.



E.

Manfaat Perancangan

1. Bagi mahasiswa

a.

Perancangan ini dapat dijadikan kajian atau refrensi bagi mahasiswa
yang ingin mengkaji tentang transportasi air.

Dapat dijadikan sebagai referensi dan pembelajaran bagi mahasiswa
yang tertarik dengan perancangan ambulans air.

Dapat memberikan gambaran mengenai ambulans air yang optimal.

2. Bagi Institusi

a.

Dapat membantu peran akademisi dalam mengembangkan kapal untuk
pelayanan kesehatan.
Sebagai tambahan sumber acuan kepustakaan dan riset mengenai

transportasi air khususnya.ambulans.

3. Bagi masyarakat

a.

Mampu' | meningkatkan''_taraf Kesehatan | masyarakat Kepulauan
Karimunjawa.

Dapat memberikan pelayanan kesehatan dan transportasi sebagai opsi
selain kapal wisata dan kapal nelayan.

Dapat menjadi harapan dan tujnan masyarakat untuk mendapatkan

pelayanan kesehatan yang optimal.



